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Penelitian ini menggunakan objek berupa website promosi wisata Japan 
Travel. Website Japan Travel merupakan salah satu pusat informasi untuk para 
wisatawan membantu mempersiapkan jadwal perjalanan sebelum berangkat ke 
Jepang. Selain itu, website ini dapat diakses dalam berbagai bahasa, salah satunya 
adalah bahasa Indonesia. Website ini juga berisi informasi akomodasi, transportasi, 
makanan, destinasi wisata, tempat berbelanja, jadwal acara-acara yang sedang 
berlangsung di Jepang. Informasi tersebut tidak hanya disajikan dalam bentuk 
narasi saja, melainkan juga dalam bentuk visual.  
   
Fokus penelitian ini terletak pada narasi dan visualisasi website Japan 
Travel. Melalui narasi dan visualisasi tersebut, akan dijelaskan bagaimana 
representasi identitas budaya Jepang yang terlihat dalam website Japan Travel. 
Teori identitas budaya dari Haruo Shirane dan Liliweri digunakan untuk 
menjelaskan makna dari representasi identitas tersebut.  
 
Hasil penelitian menemukan terdapat dua jenis identitas budaya di dalam 
website Japan Travel, yaitu tradisional dan dinamis. Penafsiran dari makna 
representasi identitas budaya Jepang yang tradisional ditinjau melalui teori Haruo 
Shirane. Identitas budaya Jepang tradisional yang terlihat melalui representasi 
adalah matsuri, satoyama, dan ikebana. Penafsiran dari makna representasi identitas 
Jepang yang dinamis ditinjau dari teori yang dikemukakan oleh Liliweri. Identitas 
budaya Jepang dinamis terlihat melalui representasi perayaan Natal, budaya minum 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Pariwisata dibutuhkan oleh setiap orang demi memuaskan hasrat dan 
berguna untuk menyegarkan pikirannya. Berwisata dapat dilakukan dimana saja 
yang berada di luar lingkungan tempat tinggal. Saat ini, informasi tentang 
pariwisata dapat diakses dimana saja, seperti televisi, radio, tabloid, internet, 
website, dan lain-lain. Hal-hal yang dapat dilakukan saat berwisata antara lain, 
berjalan-jalan, kuliner, melihat budaya setempat, dan lain sebagainya.  
UNWTO (UN Word Tourism Organization) memiliki peranan penting 
sebagai Organisasi Pariwisata Dunia PBB.  
UNWTO menjelaskan bahwa: 
Tourism is a social, cultural and economic phenomenon which entails the 
movement of people to countries or places outside their usual environment 
for personal or business/professional purposes. These people are called 
visitors (which may be either tourists or excursionists; residents or non-
residents) and tourism has to do with their activities. 
(https://www.unwto.org/glossary-tourism-terms). 
 
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa pariwisata tidak hanya merupakan 
kegiatan yang menggerakkan sektor ekonomi, tetapi juga menjadi aktivitas sosial 
dan budaya.  
 
Tujuan utama UNWTO adalah untuk meningkatkan dan membangun pariwisata 
sebagai kontributor untuk pembangunan ekonomi, saling pengertian internasional, 
perdamaian, kemakmuran universal, HAM dan kebebasan dasar untuk semua tanpa 







Menurut Lickorish (1997), pariwisata adalah kegiatan yang melintasi sektor 
konvensional ekonomi. Hal itu memerlukan masukan dari perekonomian, sosial 
budaya, dan lingkungan hidup. Dalam pengertian ini sering digambarkan sebagai 
multi-segi. Pariwisata menjadi gejala sosial yang sangat kompleks yang 
menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai dimensi, yaitu psikologis, 
sosiologis, ekologis, ekonomi, hukum, dan lain sebagainya. Namun demikian, 
pariwisata sebagai industri, harus dilihat dari aspek ekonomi, yaitu melihat 
pariwisata dari segi usaha bisnis baik berskala besar maupun kecil. Oleh karena 
sebagai industri, maka dalam pariwisata itu tentu ada produk tertentu (dalam hal 
ini produk pariwisata), ada kosumen, ada permintaan (demand), ada penawaran 
(supply), dan ada produsen yang menghasilkan produk untuk memenuhi 
permintaan konsumen.  
Menurut Widoyono (2007, hal. 108-111), kata “industri” yang menempel 
pada pariwisata mengandung pengertian adanya suatu rangkaian perusahaan yang 
menghasilkan produk tertentu, yang produk itu sebenarnya bukan merupakan 
produk nyata, melainkan merupakan produk jasa yang tidak hanya beraspek 
ekonomis, melainkan beraspek yang lain seperti sosial, alamiah dan psikologis. 
Promosi sebagai salah satu unsur dari marketing mix, berunsurkan panduan 
komunikasi dan penerangan (communication mix). Communication mix ini 
berfungsi untuk (1) menumbuhkan kesadaran masyarakat (dalam hal ini 





bersangkutan, (2) pemberian informasi kepada target pasar mengenai kelebihan-
kelebihan dari objek wisata. Hal ini dapat dilakukan melalui media umum seperti 
mass media, media elektronik, public relations, atau dengan lembaga khusus yang 
berfungsi memasarkan objek wisata-objek wisata (BPW). 
Menurut Oka (dikutip dari Widoyono 2007, hal. 112), penggunaan mass 
media dan media elektronik berbasis internet untuk sarana promosi lazim disebut 
dengan advertising atau iklan merupakan komunikasi secara umum antara 
pemerintah sebagai pihak yang memiliki objek dan atraksi wisata, pengelola dan 
bisa jadi BPW dengan masyarakat (potential clients). Iklan berguna untuk 
memberitahu, menginformasikan mengenai produk, yang mungkin sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan mereka. Penggunaan advertising sebagai sarana promosi 
itu perlu dipilih media dan desain iklan yang sesuai dan efektif, dalam hal media 
perlu disesuaikan dengan (1) target pasar yang dituju, (2) tujuan promosi atau 
pemasaran yang dilakukan, (3) tersedianya anggaran untuk promosi. 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah mengubah secara 
keseluruhan industri pariwisata melalui media digital. Dalam beberapa tahun 
terakhir, media digital telah berkontribusi dalam mempromosikan tujuan atau objek 
wisata. Media mempunyai peranan krusial dalam pertumbuhan dan kemajuan 
pariwisata, salah satunya dengan menyampaikan informasi secara mendalam 
tentang objek-objek wisata yang dibutuhkan oleh turis domestik maupun 
mancanegara. Di era kemajuan teknologi, ada perubahan perilaku para turis di mana 





Turis atau konsumen lebih aktif mencari informasi di media sosial sebelum 
mereka berlibur ke suatu tempat. Setelah mereka berlibur, para turis seringkali 
membagikan pengalamannya mengenai hotel, restoran, maskapai penerbangan, dan 
objek wisata. Dengan dimasukannya teknologi internet yang dijadikan di dalam 
sebuah pengetahuan di bidang informasi telah menjadikan banyak keuntungan bagi 
semua pihak yang menggunakan internet sebagai sarana informasi baik berupa 
sarana promosi yang terbentuk didalam sebuah website atau berbagai macam iklan 
yang dalam bentuk banner. Dengan demikian banyak dari kalangan pengguna 
internet yang mencari sebuah pelayanan jasa pembuatan website semakin 
meningkat (Anam, 2019).  
Budaya Jepang seperti magnet kuat bagi wisatawan untuk mengunjungi 
Jepang saat ini. Menurut Murai (dikutip dari Saleha 2013, hal. 26), penyebaran 
informasi melalui internet di Jepang mencapai perkembangan pesat sejak akhir 
tahun 1990-an. Pada saat itu surat kabar, majalah, siaran berita, sudah bisa 
dinikmati langsung melalui internet. Apa yang terjadi di belahan dunia manapun 
bisa diketahui dengan mudah melalui internet.  
Menurut MLIT (dikutip dari Tikhotskaya, 2016), Jepang merupakan salah 
satu destinasi pariwisata yang digemari oleh para wisatawan asing. Menurut data 
The Global Tourism Situation dalam Japan Tourism Agency tahun 2013, Jepang 
mencapai tujuan yang ditetapkan pada awal tahun 2000-an. Tahun 2010, jumlah 
kedatangan turis asing untuk pertama kalinya melebihi 10 juta. Jumlah wisatawan 
asing pada tahun 2015 meningkat menjadi 20 juta (dua kali lipat sejak saat itu 2011), 





peran ekspor suku cadang kendaraan bermotor. Pemerintah telah menetapkan target 
baru untuk industri pariwisata: jumlah pengunjung internasional ke Jepang harus 
meningkat menjadi 40 juta pada tahun 2020 dan menjadi 60 juta pada tahun 2030.  
Untuk mempromosikan pariwisata Jepang ke luar negeri, pemerintah 
Jepang membentuk badan atau organisasi yang mengelola pariwisata nasional yang 
bertugas membantu wisatawan asing dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan pariwisata Jepang baik informasi mengenai akomodasi, transportasi 
maupun tentang destinasi wisata. Organisasi ini disebut JNTO (Japan Tourism 
Organization). JNTO adalah lembaga administrasi independen yang berada di 
bawah Kementerian Lahan, Infrastuktur, Transportasi dan Pariwisata Jepang atau 
MLIT (Ministry of Land, Infrastructure, Transport and Tourism). Lembaga ini 
dibentuk tahun 1964 dengan tujuan untuk memajukan pertukaran internasional 
melalui pariwisata. JNTO memiliki kantor pusat di Yotsuya, Shinjuku, Tokyo, 
Jepang. JNTO memiliki 22 kantor di berbagai kota utama di seluruh dunia dan 
aneka promosi terkait pariwisata dilakukan melalui semua kantor ini. Tiap kantor 
di luar negeri bertanggung jawab untuk mempromosikan perjalanan dan pariwisata 
ke Jepang, salah satu fungsi terpenting adalah membantu industri perjalanan 
mendorong klien mereka untuk mengunjungi Jepang. Di Indonesia, kantor JNTO 
sendiri berpusat di Jakarta Selatan (https://www.japan.travel/id/about-jnto/). 
Pertumbuhan wisatawan asing yang berkunjung ke Jepang setiap tahun terus 
meningkat, hingga pada akhirnya tahun 2013, JNTO mengumumkan jumlah 
wisatawan asing yang berkunjung ke Jepang lebih dari 10 juta wisatawan. 





memegang peranan penting dalam meningkatkan pelayanan untuk wisatawan asing 
melalui upaya-upaya promosi yang dilakukan oleh JNTO dan pengaruhnya 
terhadap wisatawan asing, salah satunya adalah membuat sebuah website khusus 
yang bernama Japan Travel. Menurut Brugger (2010, hal. 122) website adalah unit 
tekstual koheren yang terbentang di satu atau lebih jendela browser yang saling 
terkait, koherensinya didasarkan pada keterkaitan semantik, formal, dan performatif 
fisik. Website Japan Travel merupakan salah satu pusat informasi untuk para 
wisatawan yang akan berwisata ke Jepang. Website ini berisi informasi yang akan 
membantu mempersiapkan jadwal perjalanan sebelum berangkat ke Jepang. Selain 
itu, website ini dapat diakses dalam berbagai bahasa, salah satunya adalah bahasa 
Indonesia. Website ini juga berisi informasi akomodasi, transportasi, makanan, 
destinasi wisata, tempat berbelanja, jadwal acara-acara yang sedang berlangsung di 
Jepang, bahkan panduan wisata untuk wisatawan muslim. Informasi tersebut tidak 
hanya disajikan dalam bentuk narasi saja, melainkan juga dalam bentuk visual.  
Menurut Leonard (1983, hal. 7), di dalam kajian budaya Jepang, objek alam 
menjadi bagian dari wacana identitas, yakni “kekhasan Jepang” yang berbeda 
dengan negara lain. Cita rasa keindahan khas Jepang, sebagaimana dalam konsep-
konsep seperti, miyabi (keanggunan halus), mono no aware (kepiluan alam), wabi 
(cita rasa tenang) dan sabi (kesederhanaan anggun), mengesankan keselarasan 
dunia estetik dan emosi orang Jepang. Kebudayaan Jepang yang khas sekarang ini 
merupakan hasil dari serentetan akulturasi budaya yang terjadi antara kebudayaan 
tradisional Jepang dengan kebudayaan-kebudayaan asing. Melalui pertemuan-





harmonis terpadu dengan kebudayaan Jepang sendiri. Pola sejarah kebudayaan 
Jepang yang luar biasa sudah mulai terbentuk pada tahap awal. Karena secara 
geografis terpencil dari peradaban-peradaban yang besar, baru pada abad ke-6 
Jepang bertemu dengan kebudayaan Cina serta agama Buddha dan memeluknya 
secara bersemangat. Dalam hal ini kemudian terjadilah budaya dinamis. Menurut 
Liliweri (dikutip dari Darmastuti 2013, hal. 97-98), identitas budaya dikembangkan 
melalui proses yang meliputi beberapa tahap, antara lain; identitas budaya yang tak 
disengaja, pencarian identitas budaya, identitas budaya yang diperoleh, konformitas 
dan internalisasi, resistensi dan separatisme, serta integrasi budaya. Melalui enam 
tahapan tersebut, identitas budaya mengalami perubahan.  
Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti 2017, hal. 11) sejak periode Meiji 
(1868-1912), para sarjana dan kritikus telah memberikan tiga jawaban dasar untuk 
keunggulan representasi alam dalam budaya Jepang: (1) iklim ringan; (2) gentle 
topography; (3) negara pertanian (padi). Ketiga faktor ini, menyebabkan 
keunggulan alam dan musim dalam budaya dan seni Jepang serta rasa harmoni 
antara manusia dan alam. Berbeda dengan orang Barat yang berjuang dan 
menaklukkan alam, orang Jepang hidup harmonis dengan alam dan ingin menyatu 
dengannya. Dari penjelasan Shirane tersebut, tampak bahwa alam di dalam budaya 
Jepang menjadi elemen penting di dalam kehidupan masyarakat Jepang. Alam yang 
diperlakukan sebagai bagian kehidupan manusia, begitu pula manusia sebagai 
bagian dari alam, menjadi pola pemikiran sekaligus menjadi budaya. Budaya 





Sebagian besar penyerapan kebudayaan itu dilakukan dalam bentuk 
penyesuaian lembaga-lembaga serta gagasan-gagasan Cina, seperti penanaman 
padi, tulisan, agama Buddha, model pemerintahan terpusat, arsitektur kuil, pakaian, 
seni, sastra, musik, dengan keperluan dan kepentingan Jepang. Di bidang mana pun 
penyesuaian ini tidak tampak jelas seperti di bidang agama; dalam upacara-upacara 
agama yang dihubungkan dengan sifat kedewaan kaisar, unsur Buddha dan Shinto 
asli yang tradisional menjadi bercampur baur. Pada waktu yang sama, di seluruh 
negeri, agama Shinto jauh lebih primitif tetap bertahan berdampingan dengan 
bentuk-bentuk agama Buddha yang didatangkan.  
Melalui hal tersebut, identitas budaya Jepang sendiri dapat 
direpresentasikan di dalam website Japan Travel. Menurut Hall (dikutip dari Ahmad 
2009, hal.12) dalam bukunya Representation: Cultural Representation and 
Signifying Practices, “Representation connects meaning and language to 
culture. . . . Representation is an essential part of the process by which meaning is 
produced and exchanged between members of culture.” Melalui representasi, suatu 
makna diproduksi dan dipertukarkan antaranggota masyarakat. Representasi secara 
singkat adalah salah satu cara untuk memproduksi makna. Hal yang terpenting 
dalam sistem representasi adalah bahwa kelompok yang dapat berproduksi dan 
bertukar makna dengan baik adalah kelompok tertentu yang memiliki suatu latar 
belakang yang sama, sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman yang (hampir) 
sama. Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda antarbudaya atau 
kelompok masyarakat karena masing-masing budaya atau kelompok masyarakat 





suatu konstruksi. Manusia mengonstruksi makna dengan tegas, sehingga suatu 
makna terlihat seolah-olah alamiah dan tidak dapat diubah. Makna dikonstruksi 
melalui sistem representasi dan difiksasi melalui kode. Dapat disimpulkan bahwa 
representasi adalah suatu proses untuk memproduksi makna dari konsep yang ada 
dipikiran kita melalui bahasa. Namun, proses pemaknaan tersebut tergantung pada 
latar belakang pengetahuan dan pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu 
tanda. 
 Melalui visual website Japan Travel, konsumen dapat dengan mudah 
tertarik untuk mengunjungi tempat-tempat tersebut. Selain visual yang disajikan 
sangat menarik, identitas budaya Jepang juga terlihat. Namun, tidak seperti yang 
dilihat oleh konsumen pada umumnya, visual tersebut tidak hanya sekedar 
menampilkan pesona wisata saja, melainkan mengandung representasi identitas 
budaya Jepang dibalik visual yang disajikan.  
Fokus penelitian ini terletak pada naskah teks dan visualisasi website Japan 
Travel, dengan lebih berkonsentrasi pada representasi alam dalam budaya Jepang 
menurut Haruo Shirane dan identitas budaya menurut Liliweri. Penelitian ini ingin 
menjelaskan makna yang dimilikinya serta bagaimana proses pengkonstruksian 
representasi dan diharapkan dapat mengidentifikasikan identitas budaya Jepang 












1.2 RUMUSAN MASALAH 
  Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dalam 
penelitian ini penulis memutuskan untuk merumuskan dua pertanyaan berkaitan 
dengan pokok permasalahan yang berupa : 
1. Elemen apa yang menjadi representasi budaya Jepang di dalam website 
Japan Travel?  
2. Bagaimana representasi identitas budaya Jepang dikonstruksikan dalam 
website Japan Travel? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian inipun 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Menjelaskan elemen apa yang menjadi representasi budaya Jepang di dalam 
website Japan Travel, serta 
2. Menjelaskan representasi identitas budaya Jepang yang dikonstruksikan 
dalam website Japan Travel. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
  Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat yang 
berupa : 
a) Secara Teoritis : 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam 





agar dapat mengaplikasikan serta mengembangkan teori identitas budaya 
Jepang. 
b) Secara Praktis : 
Memberikan gambaran tentang identitas budaya Jepang tradisional dan 
dinamis yang terdapat dalam website promosi wisata Japan Travel dan dapat 
mengetahui makna atau pesan yang ingin disampaikan. 
 
1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
 Demi memberikan batasan jelas mengenai ruang lingkup dari topik yang 
diteliti, maka penelitian ini difokuskan pada naskah dan visualisasi website Japan 
Travel yang berupa matsuri, upacara minum teh, ikebana, dll. Dari naskah dan 
visualisasi tersebut, penulis dapat menemukan bagaimana identitas budaya Jepang 
yang tercipta di dalamnya. Analisis data dalam penelitian ini berupa beberapa 
gambar atau visual, serta narasi pada visual tersebut yang mencerminkan “identitas 
Jepang yang direpresentasikan di dalam website promosi wisata Japan Travel ”. 
 
1.6 DEFINISI ISTILAH KATA KUNCI 
1) Website: Website adalah unit tekstual koheren yang terbentang di satu atau 
lebih jendela browser yang saling terkait, koherensinya didasarkan pada 
keterkaitan semantik, formal, dan performatif fisik (Brugger 2010, hal. 122).  
2) Japan Travel: Japan Travel merupakan salah satu website promosi wisata 






3) Identitas Budaya: Identitas budaya adalah simbol yang sudah memiliki 
makna dan menjadi tuntunan tingkah laku bagi setiap orang yang menjadi 
anggota dari suatu komunitas atau masyarakat tersebut (Abdullah dalam 
Darmastuti 2013, hal. 93). 
4) Budaya Tradisional: Budaya tradisional adalah budaya yang dalam 
perubahan situasi harus terus diwariskan, dipikirkan, dilestarikan dan tidak 
dihilangkan (Graburn 2008, hal.6). 
5) Budaya Dinamis: Budaya dinamis adalah budaya yang terus berubah saat 
individu menavigasi dan menegosiasikan keyakinan, nilai, ide, cita-cita, 
norma, dan sistem makna yang membentuk lingkungan budaya tempat 








2.1 IDENTITAS BUDAYA LILIWERI 
Menurut Greetz (dikutip dari Darmastuti 2013: 93), mengatakan bahwa 
kebudayaan merupakan " ...historically transmittect pattern of meanings embodied 
in symbols, a system of inherited conceptions expressed in symbolic forms by means 
of which men communicate, perpetuate, and develop their knowledge about and 
attitudes toward life". Sesungguhnya kebudayaan itu memiliki batas wilayah di 
mana sekelompok orang mencari makna atas simbol-simbol. Simbol-simbol yang 
digunakan merupakan simbol-simbol yang disepakati secara bersama-sama untuk 
digunakan. Adapun makna dari setiap simbol yang digunakan tersebut merupakan 
hasil kesepakatan secara bersama-sama. Artinya, simbol dan makna tersebut 
merupakan kesepakatan bersama dari suatu masyarakat atau suatu komunitas.  
Menurut Abdullah (dikutip dari Darmastuti 2013, hal. 93), simbol yang 
sudah memiliki makna tersebut menjadi tuntunan tingkah laku bagi setiap orang 
yang menjadi anggota dari suatu komunitas atau masyarakat tersebut. Dalam 
konteks inilah akhirnya identitas budaya suatu masyarakat atau suatu komunitas ini 
terbentuk. Simbol maupun tingkah laku dari suatu masyarakat, akan dapat dimaknai 
dengan analisis konteks dimana simbol itu dibangun. OIeh karena itu, suatu simbol 
tidak lagi merupakan pemadatan terhadap suatu makna tetapi berbagai makna yang 





Dalam teori identitas Stuart Hall (1994, hal. 9), identitas merupakan sesuatu 
yang bersifat imajiner atau diimajinasikan tentang keutuhan. Sebuah identitas 
muncul akibat perasaan bimbang yang kemudian diisi oleh kekuatan dari luar dari 
setiap individu. Identitas sendiri adalah sebuah perwujudan dari imajinasi yang 
dipandang oleh pihak-pihak tertentu yang saling terhubung didalamnya. Hall (1990, 
hal. 225) dalam karyanya Cultural Identity and Diaspora, mendefinisikan 'identitas 
budaya' dalam istilah satu, budaya bersama, semacam 'satu diri sejati' kolektif, 
bersembunyi di dalam banyak lainnya, 'diri' yang lebih dangkal atau dipaksakan 
secara artifisial, yang dimiliki oleh orang-orang dengan sejarah dan leluhur bersama. 
Dalam istilah definisi ini, identitas budaya kita mencerminkan pengalaman sejarah 
yang sama dan kode budaya bersama yang memberi kita, sebagai 'satu orang', 
dengan kerangka acuan dan makna yang stabil, tidak berubah dan terus menerus, di 
bawah perpecahan dan perubahan sejarah kita yang sebenarnya. 
Menurut Gilroy (dikutip dari Hall 1996, hal.4), meskipun identitas 
tampaknya memunculkan asal mula sejarah masa lalu yang terus disesuaikan, 
sebenarnya identitas adalah tentang pertanyaan menggunakan sumber daya sejarah, 
bahasa dan budaya dalam proses: bukan 'siapa kita' atau 'dari mana kita berasal', 
sebanyak mungkin kita akan menjadi, bagaimana kita telah diwakili dan bagaimana 
hal itu mempengaruhi bagaimana kita dapat mewakili diri kita sendiri. Oleh karena 
itu, identitas dibentuk di dalam, bukan di luar representasi. Mereka berhubungan 
dengan penemuan tradisi seperti halnya dengan tradisi itu sendiri, mereka 





sebagai 'perubahan yang sama'. Maka dari itu, identitas bersifat dinamis bukan statis 
yang selalu mengalami perubahan. 
Menurut Wesch (2018, hal. 237) dalam bukunya The Art of Being Human: 
A Textbook for Cultural Anthropology, budaya dinamis adalah budaya yang terus 
berubah saat individu menavigasi dan menegosiasikan keyakinan, nilai, ide, cita-
cita, norma, dan sistem makna yang membentuk lingkungan budaya tempat mereka 
tinggal. Identitas budaya yang terbentuk dalam kehidupan suatu masyarakat 
terbentuk melalui beberapa tahap. Menurut Liliweri (dikutip dari Darmastuti 2013, 
hal. 97-98), identitas budaya dikembangkan melalui proses yang meliputi beberapa 
tahap, yaitu: 
1. Identitas Budaya yang Tak Disengaja  
Pada tahap ini, identitas budaya terbentuk secara tidak disengaja atau tidak disadari. 
Melalui proses serta interaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, muncullah 
identitas budaya yang tidak disadari. Banyak identitas budaya yang dimiliki oleh 
suatu suku bangsa diperoleh secara tidak teruji, tak sengaja atau tak disadari.  
2. Pencarian Identitas Budaya 
Tahap yang kedua adalah tahap dimana identitas budaya itu sengaja di cari. 
Pencarian identitas budaya ini meliputi proses penjajakan, bertanya, dan uji coba 
atas sebuah identitas. Proses penjajakan, bertanya dan uji coba identitas budaya ini 
bisa dilakukan oleh masyarakat yang memiliki identitas budaya tersebut, atau oleh 
pihak lain. Proses inilah yang seringkali juga dilakukan ketika ingin mencari 
identitas dari budaya lain.  





Tahap yang ketiga adalah tahap identitas budaya yang diperoleh. Tahap ini sering 
disebut dengan cultural identity achievement, yaitu sebuah bentuk identitas yang 
dicirikan oleh kejelasan dan keyakinan terhadap penerimaan diri melalui 
internalisasi kebudayaan sehingga membentuk identitas.  
4. Internalisasi Membentuk Konformitas  
Proses pembentukan identitas dapat diperoleh melalui internalisasi yang 
membentuk konformitas. Pada proses ini, internalisasi berfungsi untuk membuat 
norma-norma budaya asal yang dimiliki menjadi sama (konformitas) dengan 
norma-norma yang dominan (budaya pendatang). Atau bisa juga membuat norma 
yang dimiliki berasimilasi ke dalam kultur dominan. Pada tahap ini, sering kali 
orang melihat dirinya melalui lensa dari budaya dominan dan bukan dari budaya 
asal.  
5. Resistensi dan Separatisme  
Resistensi dan separatisme adalah pembentukkan identitas sebuah budaya dari 
sebuah komunitas tertentu. Proses pembentukan identitas ini biasanya terjadi dalam 
kehidupan komunitas minoritas dari sebuah suku bangsa, etnik, bahkan agama. 
Komunitas ini berperilaku eksklusif untuk menolak norma-norma budaya dominan.  
6. lntegrasi Budaya 
Pembentukan identitas budaya juga dapat dilakukan melalui proses integrasi 
budaya. Proses integrasi budaya merupakan proses dimana seorang atau 
sekelompok orang mengembangkan identitas baru yang merupakan hasil dari 





 Melalui keenam tahapan tersebut, identitas budaya yang terbentuk dalam 
kehidupan suatu masyarakat tidak harus semuanya ada. Karena dalam setiap 
kelompok masyarakat memiliki cara pandang, sejarah, dan interaksi yang berbeda-
beda baik melalui tahapan yang diawali secara positif maupun negatif.  
 
2.2 REPRESENTASI ALAM DALAM BUDAYA JEPANG HARUO 
SHIRANE 
Menurut Leonard (1983, hal. 7), pola sejarah kebudayaan Jepang yang luar 
biasa sudah mulai terbentuk pada tahap awal. Karena secara geografis terpencil dari 
peradaban-peradaban yang besar, baru pada abad ke-6 Jepang bertemu dengan 
kebudayaan Cina serta agama Buddha dan memeluknya secara bersemangat. 
Namun demikian, walaupun keadaan organisasi sosial dan politik Jepang secara 
relatif masih primitif, sebagian besar penyerapan kebudayaan itu dilakukan dalam 
bentuk penyesuaian lembaga-lembaga serta gagasan-gagasan Cina, seperti 
penanaman padi, tulisan, agama Buddha, model pemerintahan terpusat, arsitektur 
kuil, pakaian, seni, sastra, musik, dengan keperluan dan kepentingan Jepang. Di 
bidang mana pun penyesuaian ini tidak tampak jelas seperti di bidang agama; dalam 
upacara-upacara agama yang dihubungkan dengan sifat kedewaan kaisar, unsur 
Buddha dan Shinto asli yang tradisional menjadi bercampur baur. Pada waktu yang 
sama, di seluruh negeri, agama Shinto yang lebih primitif tetap bertahan 
berdampingan dengan bentuk-bentuk ajaran agama Buddha yang didatangkan. 
Dengan begitu sejak awal telah dipamerkan kemampuan hakiki orang Jepang untuk 





Abad ke-9 karena adanya kesulitan-kesulitan dalam negeri Cina, Jepang terus 
mengembangkan kebudayaan yang cemerlang pada Zaman Heian. Walaupun 
bercampur unsur-unsur Cina, Zaman Heian masih dapat disebut benar-benar 
bersifat Jepang.  
Menurut Sasaki (dikutip dari Mulyadi 2015, hal.1) secara umum dikatakan 
bahwa agama resmi di Jepang ada dua yaitu agama Shinto dan agama Buddha. 
Namun demikian pada saat Tahun Baru orang-orang Jepang pergi ke kuil Shinto 
yang disebut dengan Jinja dan pada saat perayaan Obon mereka pergi kuil Buddha 
yang disebut dengan Otera, lalu di rumah mereka terdapat tempat pemujaan agama 
Shinto yang disebut dengan Kamidana dan tempat pemujaan agama Buddha yang 
disebut dengan butsudan, hal itu menunjukkan adanya penyatuan konsep dua 
agama dalam kehidupan masyarakat Jepang. Penjelasan tersebut menunjukkan 
bahwa Jepang merupakan salah satu negara di dunia yang memberikan kebebasan 
sepenuhnya kepada masyarakatnya untuk menjalankan suatu kepercayaan tanpa 
harus terikat kepada salah satu agama atau kepercayaan tertentu. 
Dalam agama Shinto merupakan paham animisme. Pemujaan terhadap 
gejala-gejala alam mempercayai bahwa semua benda baik yang hidup maupun yang 
mati dianggap memiliki roh atau spirit, bahkan kadang-kadang dianggap pula 
berkemampuan untuk bicara, semua roh atau spirit itu dianggap memiliki daya 
kekuasaan yang berpengaruh terhadap kehidupan mereka. Daya-daya kekuasaan 
tersebut mereka puja dan disebut dengan Kami. Istilah Kami dalam agama Shinto 
dapat diartikan dengan “di atas” atau “unggul”, sehingga apabila dimaksudkan 





dengan “Dewa” (Tuhan, God dan sebagainya). Tradisi Shinto mengenal beberapa 
nama Dewa yang bagi Shinto bisa juga berarti Tuhan yang dalam bahasa Jepang 
disebut dengan istilah Kami atau Kamisama. Kamisama ini bersemayam atau hidup 
di berbagai ruang dan tempat, baik benda mati maupun benda hidup. Pohon, hutan, 
alam, sungai, batu besar, bunga sehingga wajib untuk dihormati. Penamaan Tuhan 
dalam kepercayaan Shinto bisa dibilang sangat sederhana yaitu kata Kami ditambah 
kata benda. Tuhan yang berdiam di gunung akan menjadi yama no Kami, kemudian 
kawa no Kami (Tuhan Sungai), hana no Kami (Tuhan Bunga) dan Dewa/Tuhan 
tertingginya adalah Dewa Matahari (Ameterasu OmiKami) yang semuanya harus 
dihormati dan dirayakan dengan perayaan tertentu. Jadi inti dari konsep Tuhan 
dalam kepercayaan Shinto adalah ”semua benda di dunia, baik yang bernyawa 
ataupun tidak, pada hakikatnya memiliki roh, spirit atu kekuatan jadi wajib 
dihormati”. Konsep ini memiliki pengaruh langsung di dalam kehidupan 
masyarakat Jepang.  
 Karena dalam agama tradisional Jepang adalah animis, mereka melihat puisi 
dan makna dalam alam, selagi keadaannya keras maupun tenang, dan kalau di 
daerah luar kota Jepang yang sangat indah itu seakan-akan alam meniru seni, 
kebalikannya pun terjadi, yakni bahwa seni meniru alam seperti terlihat dalam 
taman berpasir yang terkenal di kuil-kuil Buddha Zen dan dalam rangkaian bunga 
(Leonard 1983, hal. 7).  
 Haruo Shirane sebagai sejarawan budaya melakukan studi tentang budaya 
Jepang yang berhubungan dengan alam. Diawali oleh ketertarikan akan hubungan 





disebut budaya empat musim. Proyek ini dipengaruhi eco kritik yang merupakan 
jenis bidang metodologi dalam literatur dengan menganalisis cara yang digunakan 
sastra dan media lainnya mewakili hubungan manusia dengan alam.  
Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti 2017, hal. 11), sejak periode Meiji 
(1868-1912), para sarjana dan kritikus telah memberikan tiga jawaban dasar untuk 
keunggulan representasi alam dalam budaya Jepang: 
1. Iklim Ringan; 
2. Gentle topography; 
3. Negara Pertanian (Padi). 
Ketiga faktor ini, menyebabkan keunggulan alam dan musim dalam budaya 
dan seni Jepang serta rasa harmoni antara manusia dan alam. Buku yang paling 
banyak digunakan para guru pada periode ini adalah sebagai berikut: Jepang adalah 
negara agraris (Japan is an agricultural country); orang Jepang adalah orang agraris 
(Japanese are an agricultural people). Pertanian Jepang dikendalikan oleh musim 
dan iklim. Karena iklim di Jepang hangat dan sejuk, Jepang ditandai dengan 
pergantian musim dengan santai. Berbeda dengan orang Barat yang berjuang dan 
menaklukkan alam, orang Jepang hidup harmonis dengan alam dan ingin menyatu 
dengannya.  
Sebenarnya Jepang jauh dari iklim baik; memiliki musim hujan yang parah, 
dengan banjir tahunan, musim panas yang terik, dan angin topan. Berikut 
menunjukkan realitas lingkungan dari iklim Jepang, topografi dan pertanian padi. 
1. Iklim Sedang (Realitas)  : iklim muson yang parah, angin topan, banjir 





2. Gentle topography (Realitas): zona gempa, gunung berapi, daerah pegunungan, 
tsunami. 
3. Negara Pertanian (Realitas) : pertanian padi menyebabkan deforestasi dan 
kerusakan alam liar. 
Jepang merupakan negara yang terletak di zona patahan dengan banyak 
pegunungan dan gunung berapi, sehingga sering terjadi gempa bumi dan tsunami. 
Pembangunan sawah yang berlebihan di daerah pegunungan dalam banyak kasus 
menyebabkan kerusakan lingkungan alam. Pada abad ke-8, pembangunan Kuil 
Tōdaiji yang sangat besar di Nara menyebabkan deforestasi di daerah Kansai. Pada 
abad-17, degradasi lingkungan telah mengakibatkan fenomena nasional yang 
disebut hageyama (pegunungan gundul), di mana perbukitan di sekitar sawah 
dilucuti vegetasinya, yang menyebabkan tanah longsor dan tanah tidak subur.  
 Realitas lingkungan negara Jepang menjadi dasar bagi sastrawan Jepang 
dalam membuat karya sastra. Menurut Watsuji (dikutip dari Janz 2011, hal 173), 
cara berpikir di mana manusia dan alam diperlakukan sebagai dua entitas terpisah 
kehilangan ikatan yang lebih mendasar antara manusia dan fenomena iklim. 
Baginya, manusia dan alam adalah dua momen yang diabstraksikan dari ikatan 
dasar yang konkret ini. Watsuji mengemukakan konsep fudo. Fudo adalah istilah 
yang berasal dari tradisi linguistik Sino-Jepang. Fudo secara harfiah merupakan 
kombinasi dari dua huruf Cina: fu berarti angin, dan do berarti bumi. Namun, 
momen kreatif dalam teori fudo, Watsuji datang dengan klaimnya bahwa manusia 
dan fenomena alam terjalin sedemikian rupa sehingga fenomena tersebut beroperasi 





Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti 2017, hal. 13), dalam buku Japan and 
The Culture of The Four Seasons: Nature, Literature and The Arts menjelaskan 
tentang studi keberadaan dan penggunaan alam dalam seni dan budaya. Shirane 
menjelaskan bahwa yang dimaksud orang Jepang sebagian besar adalah rasa 
kedekatan dengan alam yang timbul dari kehadiran pencitraan alam yang meresap 
dalam kehidupan budaya Jepang. Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti 2017, hal. 
13), representasi alam yang tersebar luas dan selektif ini, musim, makhluk, dan 
tumbuhannya, dalam literatur, seni, ritual, dan hiburan Jepang, Shirane 
menyebutnya "secondary nature". Secondary nature dibagi menjadi beberapa 
bagian, sebagai berikut. 
1. Representasi jimat (Talismanic Representation) 
 Dalam representasi jimat, gambar alam mewakili hal-hal yang akan 
bertahan selamanya atau yang akan memberikan perlindungan. Contoh yang 
menonjol adalah bangau, pinus, dan matahari terbit, yang muncul dalam puisi, 
lukisan, dan perayaan tahunan seperti Tahun Baru. Gambar atau objek jimat sangat 
penting di periode pramodern ketika penyakit dan kematian menjadi perhatian 
konstan. Seperti yang mungkin diketahui, matahari terbit menjadi gambar utama 
bendera nasional Jepang modern. Festival (matsuri), untuk menyembah atau 
berterima kasih kepada dewa atau Buddha, dan perayaan istana tahunan (nenjū 
gyōji) juga menggunakan alam untuk tujuan jimat. Masing-masing Lima Peringatan 
Tahunan (Gosekku), yang paling penting dari perayaan tahunan, dikaitkan dengan 






Gambar 2.2.1: Festival Boneka dan Ikebana 
Sumber: Ruperti (2017, hal 17) 
 
Cetakan ukiyo-e di atas adalah contoh Festival Boneka (Hina-matsuri) salah 
satu Gosekku, yang masih dirayakan sampai sekarang, pada tanggal tiga bulan 
ketiga. Nektar dari bunga persik (digambarkan di sini dalam ikebana, atau 
'rangkaian bunga') dianggap membawa keabadian. 
 
Gambar 2.2.2: Kediaman 'gaya istana' periode Heian 







Gambar 2.2.3: Wadah Dupa Pernis Hitam dengan Gunung Hōrai 
Sumber: Ruperti (2017, hal. 18) 
 
Ketika alam direpresentasikan dalam seni visual dan puisi tradisional 
Jepang, ada dua kemungkinan: 1) biasanya bersifat musiman, seringkali merupakan 
fase musim tertentu; dan 2) bisa lintas musim, dengan fungsi jimat. Contoh tipikal 
adalah krisan (kiku) yang biasanya menunjukkan pemandangan musim gugur dalam 
puisi. Tetapi, ada juga yang merepresentasikan sebagai jimat, juga menunjukkan 
panjang umur dan keberuntungan, seperti pada Lambang Kekaisaran Jepang. 
Contoh lain adalah bunga plum, yang menandai permulaan musim semi dalam puisi 
klasik Jepang, tetapi menyiratkan ketahanan, terutama dalam lukisan gaya Cina. 
Pohon plum mekar lebih awal, saat masih turun salju, dan mampu bertahan dari 
salju. Dengan demikian, hal itu dikaitkan dengan ketahanan, baik dalam tradisi Cina 
maupun Jepang. Motif di taman yang dibangun oleh aristokrasi di periode Nara 
(710-784) dan Heian (794-1185) juga merupakan jimat.  
Desain pada gambar 2.2.2 menunjukkan tempat tinggal aristokrat shinden-





pulau yang disebut Nakajima, atau 'pulau tengah', yang aslinya mewakili sebuah 
pulau di laut dimana dewa (kami) diperkirakan turun. Jika menyeberang ke 
nakajima, itu akan memberi keberuntungan dan umur panjang. Suhama, pantai 
berpasir yang mengelilingi pulau dan tepi kolam, juga dianggap jimat. Jutaan kerikil 
pasir, jalinan tak berujung masuk dan keluar dari teluk-teluk kecil, tempat ombak 
dari laut datang ke darat, menjadikannya jimat. Taman Jepang sering kali memiliki 
pulau kecil yang disebut Hōrai (PengLai), yang melambangkan negeri yang abadi. 
Gambar 2.2.3 adalah contoh Hōrai yang digambarkan pada sampul wadah pernis 
hitam. Lukisan itu berisi sekelompok motif jimat: pinus, burung bangau, dan teluk 
berpasir. Dalam sastra dan lukisan Jepang, protagonis sering kali menemukan 
taman di mana empat musim muncul dalam empat arah, penanda utopia abadi.  
2. Fungsi Kata-Kata Musiman (The Function of Seasonal Words) 
Salam musiman adalah persyaratan tersirat di awal tulisan Jepang. Kalimat 
pembuka biasanya menyebutkan fase musim tertentu. Kata musiman (kigo) juga 
merupakan persyaratan untuk haiku tujuh belas suku kata. Fungsi kigo ditunjukkan 
di sini dalam haiku yang terkenal oleh Matsuo Bashō (1644-1694): 
 
shiragiku no me ni tatete miru chiri mo nashi 
gazing intently 
at the white chrysanthemums— 






Penyair datang ke sebuah rumah dan melihat krisan putih, yang mungkin 
diatur di pintu masuk. Di sini krisan putih melambangkan nyonya rumah (Sono), 
yang merupakan pelindung dan penyair wanita. Puisi itu menyiratkan bahwa 
nyonya rumah (dan implikasinya rumah itu) semurni krisan putih. Kigo juga 
menandakan bahwa pertemuan tersebut berlangsung di musim gugur. Seperti yang 
bisa dilihat di sini, kata musiman (kigo) tidak hanya menandai waktu dan tempat; 
itu dapat menunjukkan rasa hormat kepada yang dituju dan berfungsi sebagai tanda 
kesopanan. Fungsi sosial semacam ini terjadi di berbagai seni dan media Jepang. 
Ikebana atau 'merangkai bunga', yang muncul pada abad ke lima belas dan keenam 
belas, adalah contoh lain yang menonjol. Ada dua akar sejarah ikebana: satu adalah 
bunga sebagai persembahan Buddha, untuk menunjukkan penghormatan kepada 
almarhum atau dewa, dan yang lainnya adalah bunga yang ditempelkan oleh 
bangsawan Heian pada puisi dan surat klasik.  
3. Satoyama  (Farm Village at the Foot of a Mountain) 
 
 
Gambar 2.2.4: Satoyama 






Satoyama (里山) secara harfiah, gunung desa atau desa pertanian di kaki 
gunung. Menurut Matsui (dikutip dari Ruud 2020, hal. 7), berdasarkan kamus 
Nihongo Kokugo Daijiten, satoyama adalah “hutan kecil yang dekat dengan tempat 
tinggal manusia, digunakan untuk mengumpulkan kayu untuk bahan bakar dan 
tanaman liar yang dapat dimakan, dll”. Biasanya desa pertanian dibangun di dekat 
sungai dan di kaki pegunungan, untuk irigasi dan pupuk, yang diambil dari semak 
belukar. Berikut adalah satoyama modern. Satoyama, yang sering menjadi latar 
cerita rakyat dan fiksi populer dari periode Heian (794-1185) dan seterusnya, 
mencakup hewan ternak di desa serta hewan liar di perbukitan. Berikut ini adalah 
lanskap yang lebih luas yang mencakup alam gaib dan dunia lain makhluk yang 
muncul dalam cerita rakyat, sastra populer, dan teater abad pertengahan. 
 
Puncak Gunung : Penyihir (sennin 仙人), tengu 天狗, gadis surgawi (tennyo 
天 女), angsa surgawi (shiratori 白鳥) 
Lembah   : mountain ogre (yamanba 山 姥), demon (oni 鬼) 
Kaki gunung    : Rubah, rakun, monyet, kelinci, babi hutan, ular 
Desa Peternakan  : Anjing, kucing, ayam, sapi, kuda, tikus 
Sawah    : Ular, katak, serangga 
 
Di desa ada hewan peliharaan (seperti anjing, ayam, dll). Tepat di atas, di 





babi hutan. Secara signifikan kelinci dan rakun tidak muncul dalam puisi klasik; 
mereka bukan bagian dari budaya istana yang ditemukan di ibu kota. Kosmologi 
satoyama baru ini menjadi semakin menonjol di akhir periode abad pertengahan. 
Hasilnya adalah dua budaya yang berbeda: budaya istana yang dikembangkan dari 
periode kuno di ibu kota dan budaya pedesaan dan populer yang ditemukan di desa-
desa provinsi. Tabel berikut menunjukkan beberapa perbedaan dalam representasi 
alam mereka.  
TANAMAN 
COURT-BASED SATOYAMA-BASED 
herry, plum pinus merah 
willow, ominaeshi susuki (rumput pampas) 
kerria kuning (yamabuki) kastanye 
HEWAN 
burung bulbul burung pipit, burung walet 
rusa babi liar, rakun 
jangkerik lalat, nyamuk 
 
Tabel 2.2: Kosmologi Satoyama Baru 
Sumber: Ruperti (2017, hal. 22) 
 
Gambar court-based, yang muncul sejak abad keenam dan ketujuh, ada di 
sebelah kiri: bunga sakura, bunga plum, kerria kuning (yamabuki), dan seterusnya. 
Di sebelah kanan adalah tumbuhan dan hewan yang muncul di desa pertanian dan 
dalam literatur populer. Burung pipit dan burung layang-layang, misalnya, tidak 
muncul dalam puisi istana, tetapi mereka menjadi bagian yang sangat penting dari 
sastra rakyat (setsuwa) dan dongeng Muromachi (otogizōshi) pada periode abad 
pertengahan. Di alam berbasis istana, penekanannya adalah pada warna dan aroma 
dan pada suara yang indah dan harmonis. Sebaliknya, dalam budaya pertanian 





hama. Menariknya, pada akhir abad pertengahan, dari sekitar abad keempat belas 
atau kelima belas, kedua garis budaya ini mulai muncul berdampingan dalam 
berbagai genre visual, sastra dan teater seperti Kyōgen, drama Noh, syair populer 
(haikai) dan syair klasik (renga). Pada abad keempat belas, prajurit dari provinsi 
telah datang ke ibu kota dalam jumlah besar dan bangsawan di ibu kota telah 
melarikan diri ke provinsi, membawa budaya istana bersama mereka. Hasilnya 
adalah perpaduan baru antara lanskap dan asosiasi alam, baik dari ibu kota maupun 
provinsi, yang menjadi fondasi budaya Jepang seperti yang kita kenal sekarang. 
4. Piramida Musiman (Seasonal Pyramid) 
Pada periode Edo (1600-1868), praktik syair populer (haikai) menjadi 
tersebar luas di kalangan bangsawan dan rakyat jelata perkotaan. Tujuh belas suku 
kata (hokku) sekarang disebut haiku, syair pembuka dari syair terkait haikai, 
membutuhkan kata musiman (kigo). Pada abad kedelapan belas, penyair telah 
mengumpulkan ringkasan besar atau almanak kata-kata musiman, yang 
mencerminkan apa yang telah menjadi piramida musiman dan berfungsi sebagai 
semacam ensiklopedia budaya. Di bagian atas piramida adalah topik paling 
menonjol dari puisi klasik Jepang. Kata-kata ini memiliki asosiasi yang sangat kaya 
yang dapat digunakan penyair untuk berbagai tujuan. 
 
Piramida Musiman 





2. Lapisan ke-2: Hujan musim semi (harusame), angsa kembali (musim gugur), 
oranye blossoms (musim panas), warbler (musim semi), willow (musim semi), 
bunga paulownia (musim panas). 
3. Dasar: (kata-kata musiman dari musim semi). Dandelion (tanpopo), bawang 
putih (ninniku), lobak (wasabi), cinta kucing (neko no koi). 
 
Lapisan kedua, di bawah piramida, terdiri dari kata-kata musiman yang 
kurang dikenal seperti katak (kawazu), yang dianggap bernyanyi dan merupakan 
kigo musim semi. Di bagian bawah piramida ada ribuan kata musiman baru, yang 
berasal dari kehidupan biasa di kota dan provinsi. Kata musiman yang populer 
untuk musim semi adalah cat's love (neko no koi), atau 'cinta kucing', di mana 
kucing betina menjerit saat kucing jantan mengejarnya. Kata-kata musim semi di 
bagian dasarnya termasuk, misalnya, bawang putih dan dandelion, yang dapat 
dianggap sebagai tanaman 'biasa'. Penyair Haikai pada periode Edo dapat dengan 
bebas menjelajahi bagian atas dan bawah piramida musiman dan sering 
menghubungkan keduanya dengan cara yang mengejutkan dan lucu. Contoh berikut 
adalah hokku (haiku) oleh Matsuo Bashō: 
 
takotsubo ya hakanaki yume o natsu no tsuki 
octopus traps— 
fleeting dreams 






Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti: 2017, hal. 23-24), bashō telah 
melakukan perjalanan di sepanjang Laut Pedalaman dan datang ke Akashi, dekat 
kota Kobe saat ini, di mana pasukan dari klan prajurit Heike dibantai berabad-abad 
sebelumnya di pantai oleh klan prajurit Genji. Para prajurit Genji bergegas turun 
pada malam hari dari tebing yang menghadap ke pantai Akashi, dalam serangan 
mendadak, dan membantai para prajurit Heike yang berkemah di pantai. Perangkap 
gurita (takotsubo), sebuah kata dari dasar piramida, mengacu pada guci yang 
diturunkan ke dalam air dan gurita itu akan merangkak ke dalam pada malam hari. 
Gurita di perangkap mengalami "mimpi singkat", tanpa tahu bahwa di pagi hari 
mereka akan dipanen, seperti yang dilakukan para pejuang Heike berabad-abad 
yang lalu. Bulan musim panas, dari puncak piramida musiman, adalah gambaran 
yang sangat elegan. Karena musim panas sangat panas, bulan sore diperkirakan 
akan datang rasa kesejukan. Malam musim panas juga dianggap "cepat berlalu" 
karena merupakan malam terpendek dalam setahun. Di sini Bashō menggabungkan 
gambar klasik ketidakkekalan dengan gambar rendah-ke-bumi dan lucu dari gurita 
yang tidak tahu apa-apa untuk membangkitkan sejarah masa lalu yang tragis.  
5. Kata Musiman di Zaman Modern (Seasonal Words in the Modern Period) 
Di zaman modern, haiku terus menjadi sangat populer, tetapi juga 
merupakan momen traumatis bagi para penyair karena Jepang berpindah dari 
kalender lunar, yang telah menjadi dasar untuk semua kata musiman, ke kalender 
Gregorian (matahari). Kata-kata musiman bergeser sekitar satu bulan, sering kali 





mengabaikan Gosekku (Lima Peringatan Tahunan), yang telah menjadi salah satu 
penanda budaya utama musim. 
Di bawah kalender Gregorian Tanabata (Festival Bintang) di ketujuh bulan 
ketujuh, pindah dari bulan pertama musim gugur (dalam kalender lunar) hingga Juli, 
hingga akhir musim panas. Sebagai peringatan, Tanabata menjadi festival musim 
panas, seperti saat ini, tetapi penyair haiku modern memilih untuk tetap 
menggunakan Tanabata sebagai topik musim gugur karena asosiasi budaya musim 
gugur yang kaya (dua konstelasi, pria dan wanita, dipisahkan oleh Bima Sakti). Di 
bawah kalender lunar, Hari Tahun Baru dan awal musim semi telah bersama. 
Namun dalam kalender baru, yang telah diimpor dari Barat, hari Tahun Baru dan 
awal musim semi dipisahkan, seperti sekarang. Jadi hari ini penyair haiku 
membawa lima jilid kata-kata musiman: empat musim ditambah Tahun Baru, yang 
sekarang datang sebelum musim semi. Akhirnya, kata-kata musiman dalam haiku 
mencakup berbagai aktivitas sosial dari makanan hingga mode. Almanak musiman 
yang khas (saijiki) memiliki sekitar lima hingga enam ribu kata musiman. Karena 
fenomena baru terus-menerus muncul, selalu ada kata-kata musiman baru. Kata-
kata musiman baru untuk musim panas, misalnya, termasuk perahu, kacamata hitam, 
dan kaos. Bir minum Jepang sepanjang tahun, tetapi karena bir sekarang dikaitkan 
erat dengan bir dingin pada malam musim panas, itu menjadi kata musiman untuk 
musim panas. 
 Lima poin secondary nature  menurut Shirane diatas pada intinya masing-
masing berkaitan dengan alam. Alam telah menjadi bagian dari kehidupan 





Shinto yang dianut oleh masyarakat Jepang, sehingga membentuk budaya 
tradisional.  Budaya tradisional adalah budaya yang dalam perubahan situasi harus 
terus diwariskan, dipikirkan, dilestarikan dan tidak dihilangkan (Graburn 2008, 
hal.6). 
2.3 PENELITIAN TERDAHULU 
Setiap penelitian memiliki perbedaan yang dapat digunakan sebagai acuan 
untuk peneliti selanjutnya. Dalam penelitian ini  merujuk pada dua penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan identitas dan budaya. 
Penelitian pertama adalah penelitian dari Sinta Rizki Haryono, Mahasiswi 
Universitas Telkom dengan judul penelitian berupa “Identitas Budaya Indonesia: 
Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Iklan Aqua Versi “Temukan 
Indonesiamu”. Pada penelitian Sinta Rizki Haryono secara garis besar 
menunjukkan bahwa unsur yang terdapat dalam iklan Aqua versi “Temukan 
Indonesiamu” berupa tanda visual dan audio mengungkapkan bahwa adanya 
beberapa budaya yang ditemukan dari keseharian masyarakat dapat dijadikan 
identitas Indonesia. Penelitian ini juga mengungkapkan bagaimana realitas sosial di 
masyarakat di konstruksikan ke dalam sebuah iklan. Hingga pada akhirnya iklan ini 
dapat memberikan tujuan yang jelas, pesan apa yang ingin disampaikan Aqua 
melalui iklan televisi. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Anggia Kusuma Wardani, Mahasiswi 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan penelitian berjudul “Konstruksi 
Identitas Budaya Etnis Tionghoa dalam Film The Photograph”. Berdasarkan 





yang direpresentasikan melalui tradisi-tradisi dan kepercayaan yang masih 
dipegang teguh oleh masyarakat Tionghoa tradisional. Dimana etnis Tionghoa 
masih dianggap sebagai etnis kelas dua dalam kehidupan masyarakat pribumi 
(Indonesia). Etnis yang dipenuhi dengan pelabelan stereotype yang cendereung 
negatif yang ditampilkan sebagai etnis yang aneh dengan tradisi dan kepercayaan 
yang masih mereka jalankan. Tindakan pelecehan dan diskriminasi yang 
digambarkan menjelaskan bahwa kekuasaan dan kekuatan dominan tertinggi 
terhadap etnis Tionghoa sebagai subordinat masih kental di tengah masyarakat yang 
multikultur.  
Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, perbedaan dan persamaan dengan 
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Penelitian :  
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3.1 JENIS PENELITIAN 
 Menurut Saryono (2010), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur 
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 
 Pada penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif melalui 
metode kualitatif yaitu memberikan gambaran tentang masalah yang diteliti terkait 
bagaimana identitas budaya Jepang dikonstruksikan melalui representasi dalam 
website promosi wisata ‘Japan Travel’ melalui teori representasi alam budaya 
Jepang menurut Haruo Shirane dan identitas budaya menurut Liliweri.    
3.2 SUMBER DATA 
1. Data Primer 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah website Japan Travel. Japan Travel 
merupakan salah satu website promosi wisata Jepang milik Japan National Tourism 
Organization (JNTO). JNTO adalah lembaga administrasi independen yang berada 
di bawah Kementerian Lahan, Infrastuktur, Transportasi dan Pariwisata Jepang atau 
Ministry of Land, Infrastructure, Transport and Tourism (MLIT). Lembaga ini 
dibentuk tahun 1964 dengan tujuan untuk memajukan pertukaran internasional 





maupun di seluruh dunia untuk mendorong wisatawan internasional dari seluruh 
dunia untuk mengunjungi Jepang. Adapun beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 
website ini, antara lain: 1) promosi pariwisata Jepang, 2) pengoperasian Pusat 
Informasi Wisatawan di Jepang untuk pengunjung internasional, 3) 
penyelenggaraan ujian Pemandu-Juru Bahasa, 4) publikasi statistik pariwisata dan 
laporan pasar, serta 5) memberikan dukungan bagi konvensi internasional dan 
berbagai acara motivasi. Di Indonesia sendiri, kantor JNTO berpusat di Jakarta 
Selatan. Website resmi Japan Travel Indonesia dapat di akses di mesin pencarian 
google, dan lain-lain. Website ini dapat diakses dalam berbagai bahasa, salah 
satunya adalah bahasa Indonesia. Konsumen dapat menemukan berbagai pilihan 
destinasi ke kota-kota terkenal di Jepang. Selain itu, konsumen juga dapat memilih 
kegiatan-kegiatan yang menjadi identitas negara Jepang seperti, festival budaya 
(matsuri), berendam air panas (onsen), sejarah, situs warisan dunia, dan lain-lain. 








Gambar 3.2 : Website Japan Travel 
Sumber: https://www.japan.travel/id/id/ 
 
Menurut Frew (dikutip dari Law dan Bai 2006, hal. 2) meninjau publikasi 
pada pertengahan hingga akhir 1990-an, mengklaim bahwa aplikasi internet, 
termasuk desain situs web adalah salah satu bidang penelitian yang paling cepat 
berkembang. Saat ini, berbagai website pariwisata telah didirikan untuk menangkap 
peluang bisnis yang menjanjikan. Website Japan Travel dipilih karena penuh 
dengan bahan yang dapat dianalisis berupa budaya Jepang. Pariwisata Jepang 
berperan sebagai industri yang memberikan banyak pemasukkan secara ekonomi 
dalam negara. Di dalam website menampilkan wajah Jepang dengan unsur-unsur 
budaya Jepang yang direpresentasikan sebagai identitas budaya Jepang. Selain itu, 
website Japan Travel berada dalam naungan JNTO yang merupakan lembaga 
administrasi independen di bawah Kementerian Lahan, Infrastuktur, Transportasi 
dan Pariwisata Jepang atau Ministry of Land, Infrastructure, Transport and 





2. Data Sekunder 
 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data tertulis 
yang didapatkan oleh penulis dari buku, jurnal, maupun internet yang berhubungan 
dengan tema penelitian yang berupa website Japan Travel.  
3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data yang menurut Ghony (2016, 
hal. 163) teknik pengumpulan data merupakan pekerjaan penelitian yang tidak 
dapat dihindari dalam kegiatan penelitian dengan tujuan utama mendapatkan data. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 
a. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berbagai macam, 
bukan hanya dokumen resmi (Soeharto 2011, hal. 70). Peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi publik, yaitu internet. Peneliti mengambil beberapa contoh gambar 
yang mewakili budaya Jepang sebagai identitas negara Jepang dari website Japan 
Travel. Website digunakan dalam penelitian ini karena dalam website mengandung 
banyak informasi yang berupa narasi maupun visual, sehingga memiliki banyak 
bahan yang dapat dianalisis. Dokumentasi juga diperoleh dari dokumen-dokumen 
yang berupa data-data dari buku teks dalam bentuk teori dan konsep-konsep.  
b. Studi Pustaka 
 Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-





diperoleh dari: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan 
sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). 
3.4 TEKNIK ANALISIS DATA 
Setelah mengumpulkan data, peneliti kemudian melakukan analisis data. 
Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu : 
1. Memilih beberapa gambar beserta narasi melalui website Japan Travel yang 
menunjukkan representasi identitas budaya Jepang tradisional berdasarkan 
representasi alam dalam budaya Jepang menurut Haruo Shirane dan 
identitas budaya dinamis menurut Liliweri. 
2. Melakukan analisis berdasarkan identitas budaya Jepang tradisional 
menurut Haruo Shirane dan identitas budaya dinamis menurut Liliweri. 







TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Identitas Budaya Jepang Tradisional dalam Website Japan Travel 
Budaya tradisional adalah budaya yang dalam perubahan situasi harus terus 
diwariskan, dipikirkan, dilestarikan dan tidak dihilangkan (Graburn 2008, hal.6). 
Budaya Jepang tradisional berdasarkan pada leluhur yang menganut agama Shinto. 
Representasi alam sangat melekat pada kepercayaan Shinto, sehingga membentuk 
identitas budaya Jepang tradisional.   
Shirane sebagai sejarawan budaya melakukan studi tentang budaya Jepang yang 
berhubungan dengan alam. Representasi alam yang tersebar luas dan selektif seperti, 
musim, makhluk, dan tumbuhannya, dalam literatur, seni, ritual, dan hiburan 
Jepang, Shirane menyebutnya "secondary nature". Berikut merupakan analisis 
identitas budaya Jepang tadisional yang mengacu pada secondary nature. 
4.1.1 Representasi Jimat (Talismanic Representation) dalam Website Japan 
Travel 
  
 Representasi jimat (talismanic representation) diwakili oleh hal-hal yang akan 
bertahan selamanya atau yang akan memberikan perlindungan. Gambar atau objek 
jimat sangat penting di periode pramodern ketika penyakit dan kematian menjadi 
perhatian konstan. Festival (matsuri) diadakan untuk menyembah atau berterima 





 Jepang memiliki banyak festival yang ada dalam setiap musim. Setiap festival 
memiliki ciri dan cara tersendiri tergantung dimana festival tersebut diadakan.  
Salah satu festival yang terdapat dalam website Japan Travel adalah Festival Api 











Agama Shinto merupakan agama tradisional Jepang yang hanya ada di 
Jepang. Pemujaan terhadap gejala-gejala alam mempercayai bahwa semua benda 
baik yang hidup maupun yang mati dianggap memiliki roh atau spirit, bahkan 
kadang-kadang dianggap pula berkemampuan untuk bicara, semua roh atau spirit 
itu dianggap memiliki daya kekuasaan yang berpengaruh terhadap kehidupan 
mereka.  
Festival (matsuri 祭り) diadakan untuk menyembah atau berterima kasih 
pada dewa. Menurut Yanagita (dikutip dari Saleha 2008, hal. 9), matsuri adalah 
menjadi “Nihonjin Rashisa” atau “Kekhasan Orang Jepang”. Kekhasan orang 
Jepang ini selalu berdampingan dengan kehidupan orang Jepang. Ritual dan festival 
Shinto tradisional lahir kembali setiap tahun di matsuri di seluruh Jepang. Matsuri 
lebih dari sekadar festival sederhana, mereka adalah katarsis (penyucian diri yang 
membawa pembaruan rohani) dari ketegangan dan tekanan yang berasal dari gaya 
hidup Jepang yang ketat.  
Berdasarkan data pada gambar 4.1.1, terlihat bahwa perayaan tradisional 
dirayakan dengan cara membakar kuil sementara yang disebut shaden dengan 
tujuan mengusir roh jahat dan memastikan pernikahan yang bahagia. Festival Api 
Nozawa (Festival Shinto) menggunakan representasi jimat (talismanic 
representation) untuk memperoleh perlindungan dan keberuntungan. “Kekacauan” 
matsuri yang dikendalikan secara ritual memungkinkan orang untuk melepaskan 
dan berperilaku dengan cara yang dilarang selama waktu normal. Hukum, tabu, dan 
aturan perilaku lainnya dilonggarkan dalam upaya menghapus perbedaan yang 





setara (Teasdale 1999, hal. 8). Sementara mewujudkan semangat tradisional Jepang, 
matsuri memberikan pelarian yang sehat dari represi hidup di bawah "perintah suci" 
Jepang. Namun, produk sampingan penting lainnya dari matsuri adalah pelestarian 
seni tradisionalnya. Oleh karena itu, untuk memahami identitas budaya Jepang, 
faktor matsuri tidak bisa diabaikan begitu saja. 
4.1.2 Fungsi Kata-Kata Musiman (The Function of Seasonal Words) dalam 
Website Japan Travel 
 
Salam musiman adalah persyaratan tersirat di awal tulisan Jepang. Kalimat 
pembuka biasanya menyebutkan fase musim tertentu. Kata musiman (kigo) tidak 
hanya menandai waktu dan tempat, tetapi menunjukkan rasa hormat kepada yang 
dituju dan berfungsi sebagai tanda kesopanan. Fungsi sosial semacam ini terjadi di 
berbagai seni dan media Jepang. Contoh yang menonjol adalah ikebana atau 
'merangkai bunga', yang muncul pada abad ke lima belas dan keenam belas. Dua 
akar sejarah ikebana yang pertama adalah bunga sebagai persembahan Buddha, 
untuk menunjukkan penghormatan kepada almarhum atau dewa. Kedua adalah 
bunga yang ditempelkan oleh bangsawan Heian pada puisi dan surat klasik. Ikebana 










Gambar 4.1.2: Website Ikebana-Seni Merangkai Bunga 
Sumber: https://www.japan.travel/id/guide/japans-cultural-heritage/ 
 
Seni merangkai bunga gaya Jepang berbeda dengan rangkaian gaya Eropa 
(Barat). Ikebana sangat sederhana, tidak banyak menggunakan bunga dan daun. 
Rangkaian ikebana juga banyak dipengaruhi unsur keagamaan, sehingga setiap 
rangkaian mempunyai arti dalam melambangkan kehidupan. Rangkaian bunga 





Tuhannya, tetapi juga berdimensi horizontal, yaitu manusia dengan sesama manusia 
secara harmonis (Yuana 2019, hal. 30). Saat ini, ikebana dapat ditemukan di mana 
saja, bahkan terdapat kelas khusus untuk belajar mengenai seni merangkai bunga. 
Kebenaran tentang asal muasal ikebana tidak diketahui. Tapi diperkirakan 
datang ke Jepang sebagai bagian dari laku Buddha. Yang lain mengatakan bahwa 
dari zaman pra-Buddha, orang Jepang menggunakan pohon dan bunga yang selalu 
hijau untuk memuja dewa alam dan mengklaim bahwa praktik ini adalah inti dari 
ikebana sekuler. Apa pun kebenaran teori ini, persekutuan mendalam Jepang 
dengan alam dalam bentuk bunga, tumbuhan liar, dan pepohonan terlihat bahkan 
dalam tulisan-tulisan Jepang paling awal (Teshigahara 2019, hal. 1). 
Berdasarkan gambar 4.1.2, fungsi kata-kata musiman digunakan dalam 
website ini. Fungsi sosial pada akar sejarah ikebana yang pertama, yaitu sebagai 
persembahan Buddha dan untuk menunjukkan penghormatan kepada almarhum 
atau dewa. Namun, akar sejarah yang kedua yaitu bunga yang ditempelkan oleh 
bangsawan Heian pada puisi dan surat klasik, tidak terlihat di dalam website ini 
karena tidak membahas puisi atapun surat klasik.  
4.1.3 Satoyama dalam Website Japan Travel 
 
Menurut Matsui (dikutip dari Ruud 2020, hal. 7), Satoyama (里山), secara 
harfiah berarti gunung desa atau 'desa pertanian di kaki gunung'. Menurut kamus 
Nihongo Kokugo Daijiten, Satoyama adalah “hutan kecil yang dekat dengan tempat 





tanaman liar yang dapat dimakan, dll.” Satoyama sendiri dapat dilihat melalui 
website Japan Travel. Berikut lanskap Satoyama yang terlihat di dalam website. 
 
 
Gambar 4.1.3: Website Desa Shirakawa 
Sumber: https://www.japan.travel/id/id/ 
 
Jepang dikenal sebagai negara maju, tapi disisi lain, Jepang juga diimbangi 
dengan keunggulan alamnya. Menurut Shirane (dikutip dari Ruperti 2017, hal. 11), 
sejak periode Meiji (1868-1912), para sarjana dan kritikus telah memberikan tiga 
jawaban dasar untuk keunggulan representasi alam dalam budaya Jepang, yaitu: (1) 
iklim ringan; (2) gentle topography; (3) negara pertanian (padi). Salah satu 
keunggulan representasi alam yang terlihat di dalam website Japan Travel adalah 
negara pertanian, yaitu Shirakawa-go. Shirakawa-go (Desa Shirakawa) adalah 
pemukiman pegunungan Jepang di tempat yang dulunya dianggap sebagai wilayah 
liar dan belum dijelajahi. Karena lingkungan alam daerah tersebut, dengan 
pegunungan tinggi dan hujan salju lebat, interaksi dengan daerah tetangga menjadi 





budaya dan gaya hidup yang unik. Saat ini Shirakawa-go terdaftar sebagai situs 
Warisan Budaya Dunia (http://ml.shirakawa-go.org/en/). 
Menurut Ruud (2020, hal. 4), ketika bepergian dari Tokyo ke pedesaan, 
orang dapat melihat pemandangan yang indah dari jendela kereta. Mosaik sawah 
dan kebun sayur yang diselingi oleh hutan kecil, sungai kecil, desa, rumah pertanian, 
dan kuil kecil. Ini adalah Satoyama, dilihat oleh banyak orang sebagai lanskap 
budaya tradisional Jepang, terletak di persimpangan antara alam dan peradaban. 
Pemandangan ini masih dapat dilihat di seluruh Jepang, meskipun telah terancam 
oleh perkembangan ekonomi dan demografis sejak berakhirnya Perang Dunia 
Kedua. Sekarang, ketika masyarakat lansia meninggalkan daerah pedesaan Jepang 
yang tidak berpenghuni, lanskap Satoyama tumbuh berlebihan, menghadirkan 
tantangan baru bagi mereka yang masih meninggalkan pekerjaan di tanah itu. 
Namun demikian, ada harapan untuk menghidupkan kembali Satoyama karena 
dipandang sebagai bentuk pertanian yang lebih berkelanjutan, lebih cocok untuk 
dunia yang semakin sadar akan tantangan lingkungan lokal dan global. 
Dengan adanya faktor negara pertanian, dapat menyebabkan keunggulan 
alam dan musim dalam budaya dan seni Jepang serta rasa harmoni antara manusia 
dan alam. Masyarakat Jepang hidup berdampingan dengan alam dan alam sangat 
dihormati. Hal ini menjadi identitas budaya Jepang di dalam website Japan Travel 
yang terlihat pada Satoyama. 
 





 Budaya dinamis merupakan budaya yang terus berubah saat individu menavigasi 
dan menegosiasikan keyakinan, nilai, ide, cita-cita, norma, dan sistem makna yang 
membentuk lingkungan budaya tempat mereka tinggal (Wesch 2018, hal.237). 
Menurut Liliweri (dikutip dari Darmastuti 2013, hal. 97-98), budaya bersifat 
dinamis adalah budaya selalu berubah, bergerak dan mengikuti dinamika kehidupan 
sosial budaya masyarakat. Identitas budaya yang terbentuk dalam kehidupan suatu 
masyarakat terbentuk melalui beberapa tahap. Berikut menunjukkan contoh 
identitas budaya Jepang dinamis yang terbentuk dalam website wisata Japan Tavel. 
 
4.2.1 Internalisasi Membentuk Konformitas  
 
Proses pembentukan identitas dapat diperoleh melalui internalisasi 
(penghayatan) yang membentuk konformitas (kecocokan). Konformitas 
internalisasi didasarkan oleh pertimbangan rasional yaitu pikiran, perasaan, 
pengalaman, hati nurani dan semangat, untuk menentukan pilihan-pilihan dalam 
bersikap dan bertingkah laku, juga dalam berpikir dan berpendapat.  
Bangsa atau negara yang bersangkutan memahami, menghayati dan 
menyakini melalui kajian rasional (melalui kajian rasional dan kedalam 
pengalaman) tingkat kebenaran atas hal-hal yang berasal dari bangsa atau negara 
lain yang berkemungkinan mempengaruhinya. Pada tahap ini, sering kali orang 
melihat dirinya melalui lensa dari budaya dominan (bangsa atau negara lain) dan 
bukan dari budaya asal. Website berikut mencerimkan bahwa terbentuknya identitas 













Gambar 4.2.1.1 : Website  Kembang Api Natal 
Sumber: https://www.japan.travel/id/spot/369/ 
 
 Hari Natal menjadi sebuah fenomena budaya di seluruh dunia, termasuk di 
Jepang. Berbagai macam perayaan bersama keluarga, teman, bahkan pasangan 





Beppu, yaitu festival kembang api yang diselenggarakan setiap tahunnya pada 23 
dan 24 Desember.  
 Agama Kristen, atau dalam bahasa Jepang disebut kirisuto-kyou (キリスト教）
masuk ke Jepang pada abad ke-16. Namun, Tokugawa Ieyasu melarang agama 
Kristen di zaman Edo, dan perayaan Natal tidak dilakukan secara terbuka di Jepang. 
Kemudian, di tahun ke-6 era Meiji (1873), larangan agama Kristen dicabut oleh 
pemerintah Meiji, dan akhirnya Jepang bisa merayakan Natal secara terbuka (Oboi 
Jepang, 2017. Kehidupan di Jepang: Tradisi Hari Natal di Jepang, https://oboi-
jepang.com/kehidupan-di-jepang-tradisi-hari-natal-di-jepang/). 
Seiring berkembangnya zaman, semakin berubah pula cara pandang dan 
berpikir manusia. Menurut Akito (2019), umat Kristiani di Jepang terbilang cukup 
minoritas (hanya sekitar 1% dari total populasi), tetapi justru hampir semua orang 
merayakan Natal. Dalam gambar 4.2.1, dijelaskan bahwa perayaan kembang api 
Natal dirayakan setiap tahunnya, padahal mayoritas masyarakat Jepang menganut 
kepercayaan Shinto. Menurut Abraham (2018, hal. 2), setelah Perang Dunia II, 
kekristenan mulai bangkit lagi di Jepang. Meski demikian, Jepang mulai membuka 
diri lagi kepada kekristenan bukanlah untuk alasan keagamaan, melainkan karena 
Jepang ingin melakukan westernisasi pada negaranya sendiri setelah 
perekonomiannya kacau selepas perang. Selama pendudukan tentara Amerika di 
Jepang, orang-orang Jepang mengagumi kekayaan Amerika, dan mereka ingin juga 
mengalami American Dream. Tujuan awal adalah untuk kebangkitan dan 





Sebelumnya, budaya Jepang (budaya asal) tidak mengenal perayaan Natal. 
Namun, karena adanya proses pembentukan identitas melalui internalisasi yang 
membentuk konformitas, tradisi Festival Kembang Api Natal masih bertahan dan 
dirayakan hingga saat ini. Pada proses ini, internalisasi berfungsi untuk membuat 
norma yang dimiliki berasimilasi ke dalam kultur dominan. Pada tahap ini, dilihat 
melalui lensa dari budaya dominan dan bukan dari budaya asal. Dalam gambar 
4.2.1.1, kultur dominan terlihat pada kultur Barat yang merayakan Natal dengan 
mayoritas Kristiani. Pembentukan identitas budaya dinamis terlihat mulai dari awal 
masuknya agama Kristen ke Jepang yang awalnya dilarang sampai larangan 
tersebut dicabut. Kemudian berasimilasi dan diterima kembali dengan baik oleh 
masyarakat Jepang. Saat ini, seperti halnya di banyak tempat lain di seluruh dunia, 
perayaan hari Natal adalah salah satu perayaan yang paling semarak di Jepang.  
 










Gambar 4.2.1.2: Website Panduan Bir di Jepang 
Sumber: https://www.japan.travel/id/guide/craft-beer/ 
 
Bir adalah minuman beralkohol yang diproduksi melalui proses fermentasi 
bahan berpati tanpa melalui proses penyulingan. Salah satu negara yang banyak 
mengonsumsi bir adalah Jepang. Bir di Jepang telah ada sejak pedagang Belanda 
dan diperkenalkannya selama periode Edo sebelum Perang Dunia II. Pembuatan bir 
Jepang bergantung pada bahan-bahan asing dan teknik manufaktur. Pembuat bir 
Jepang menggembar-gemborkan hubungan mereka dengan Eropa; dan mereka 
menciptakan bir dengan karakter rasa yang berat untuk melayani pelanggan kaya. 
Kondisi selama Perang Dunia II, memaksa penggunaan bahan-bahan domestik 
dalam jumlah yang lebih rendah, yang menyebabkan produk dengan rasa yang lebih 





Seorang pengusaha Norwegia-Amerika mendirikan tempat pembuatan bir 
pertama di Jepang, di Yokohama, pada tahun 1870-an. Tempat pembuatan birnya 
akhirnya dijual ke perusahaan Jepang yang menjadi pembuat bir raksasa Kirin. 
Sementara itu, di Hokkaido pada tahun 1876, Nagakawa Seibei, yang telah kembali 
dari Jerman setelah mempelajari cara membuat bir, mendirikan tempat pembuatan 
bir pertama di Hokkaido, yang pada tahun berikutnya melahirkan Lager Sapporo 
yang pertama (https://www.japanvisitor.com/japanese-culture/food/japanese-
beers). 
Menurut Kobayashi (2015), minum minuman beralkohol merupakan salah 
satu budaya sekaligus alat komunikasi dalam masyarakat Jepang. Bagi para 
karyawan atau pekerja di Jepang, minum minuman beralkohol merupakan kegiatan 
yang penting untuk menjalin hubungan dengan rekan kerja dan kolega. Menurut 
Brewers Association of Japan, pada tahun 1886, jumlah bir yang diproduksi di 
dalam negeri melebihi jumlah bir impor untuk pertama kalinya. Tahun 1890-an 
menandai masa kemakmuran besar bagi industri bir Jepang.  
Melalui hal ini, pembentukan identitas budaya dinamis terlihat sejak bir pertama 
kali diperkenalkan sebelum Perang Dunia II. Identitas budaya dominan terlihat pada 
budaya minum bir yang berasal dari Eropa. Selain itu, pembuatan bir di Jepang 
lambat laun menggunakan bahan-bahan lokal, sehingga berasimilasi dengan 






4.2.2 Identitas Budaya yang Diperoleh  
 
Menurut Shinichi (2011), saat sebuah negara dihadapkan pada tantangan baru 
dan fundamental, pengejaran identitas menjadi paling kuat. Negara-negara yang 
mampu menangani urusan dalam dan luar negeri mereka secara memadai melalui 
pendekatan tradisional kemungkinan besar tidak akan melakukan pemeriksaan 
serius atas identitas mereka sendiri. Dengan demikian, pencarian identitas nasional 
lebih merupakan upaya untuk mengatasi realitas baru daripada konfirmasi tradisi, 
dan pencarian ini dimulai di Jepang ketika negara tersebut memperoleh pengaruh 
internasional pada 1980-an dan ketika sejarah menandai berakhirnya Perang Dingin.  
Hasrat yang eksplisit dalam pencarian identitas nasional Jepang 
kemungkinan besar berasal dari fakta bahwa Jepang terletak di pinggiran 
lingkungan budaya Cina tetapi memiliki kekuatan dan karakter berbeda yang tidak 
pernah sepenuhnya diliputi oleh pengaruh Cina. Tahap ini sering disebut dengan 
cultural identity achievement, yaitu sebuah bentuk identitas yang dicirikan oleh 
kejelasan dan keyakinan terhadap penerimaan diri melalui internalisasi budaya 
sehingga membentuk identitas. Contoh berikut ini menunjukkan bahwa budaya 
Jepang memiliki keyakinan terhadap penerimaan diri melalui internalisasi budaya 












Berdasarkan gambar 4.2.2, upacara minum teh, chadō atau sadō Jepang (cara 
minum teh) atau cha-no-yu (teh air panas), adat kebiasaan yang dihormati di Jepang 
yang berakar pada prinsip-prinsip Zen Buddhisme. Didirikan di atas penghormatan 
dalam rutinitas kehidupan sehari-hari. Ini merupakan cara estetika dalam 






 Menurut Varley (2020), teh pertama kali diperkenalkan ke Jepang dari Cina 
pada awal abad kesembilan oleh para biksu Buddha Jepang. Ini terjadi sepanjang 
zaman dari akhir abad ke-6 hingga pertengahan abad ke-9, ketika Jepang meminjam 
secara ekstensif dari Cina dan Korea dalam membentuk negara tersentralisasi 
pertamanya. Sebuah negara bagian yang dipimpin oleh kaisar dan istananya, dari 
tahun 794 terletak di Kyoto (dikenal juga sebagai Heian). 
Teh dihargai di Cina karena nilai obatnya (mengandung asam tanat, yang 
baik untuk kesehatan) dan sebagai minuman yang elegan. Istana kaisar Jepang juga 
memuji keanggunan teh, memuji kualitas "spiritual" yang diklaim dalam puisi; dan 
para biksu di kuil Buddha memanfaatkan teh secara khusus, yang merupakan 
stimulan, untuk mencegah kantuk selama meditasi. Jepang menerima budaya yang 
berasal dari Cina yang kemudian diadaptasi dan masih diterapkan hingga saat ini. 
Upacara ini mengalami evolusi selama bertahun-tahun lamanya, mengembangkan 
gayanya sendiri, spesifikasi, dan ritualnya. Pengaruh terkuat yaitu berasal dari Zen 
Buddhisme selama abad ke-16. 
Upacara minum teh berkaitan dengan ketenangan atau menekankan 
kesederhanaan. Ide-ide ini sebenarnya diperkenalkan oleh Sen no Rikyu. Sen no 
Rikyū yang juga dikenal sebagai Rikyū, adalah orang yang dianggap merupakan 
figur bersejarah dengan pengaruh yang paling banyak ditemukan pada chanoyu, 
bagian dari tradisi wabi-cha. Menurut Kinoshita (2014), Sen no Rikyu dan gurunya 
Takeno Jo-o mulai mencoba memperkenalkan semangat wabi-sabi ke dalam 
upacara minum teh. Wabi-sabi adalah pemandangan kecantikan tradisional Jepang, 





Gaya baru upacara minum teh yang ditemukan oleh Rikyu dikenal sebagai 
wabi-cha, dan menjadi tersebar luas dan sangat populer. Ide utama dari gaya baru 
upacara minum teh Rikyu adalah membuat para tamu merasa senyaman mungkin, 
menghindari penggunaan aturan yang ketat dan penjelasan yang berlebihan. 
Ruangan tempat diadakannya gaya wabi-cha kecil dibandingkan dengan yang 
digunakan dalam gaya upacara lainnya, dan dirancang untuk memungkinkan 
cahaya alami masuk ke dalam ruangan. Selain itu, taman yang dapat dilihat dari 
ruangan juga dianggap sebagai bagian dari ruang minum teh, dan karenanya harus 
indah, terawat, tetapi cukup alami. 
Upacara minum teh menjadi budaya yang diperoleh dari Cina yang 
kemudian dikembangkan menjadi budaya Jepang. Budaya ini dibentuk melalui 
kejelasan dan keyakinan terhadap penerimaan diri melalui internalisasi 
(penghayatan) budaya sehingga membentuk identitas. Terbentuknya identitas 
Jepang yang dinamis merupakan hasil dari akulturasi budaya Cina, tercermin pada 
masuknya semangat wabi-sabi yang diperkenalkan oleh Sen no Rikyu dan dianggap 
merupakan figur bersejarah dengan pengaruh yang paling banyak ditemukan pada 
chanoyu. 
Menurut Anderson (2013, hal. 1), bagi orang luar tampak bahwa praktisi teh 
merupakan tradisi yang statis, orang dalam yang berpengalaman menyadari bahwa 
chadō (茶道) atau "Cara Minum Teh" terus berubah. Karena chadō sering disajikan 
sebagai perwujudan klasik dari budaya Jepang, memandang ritual minum teh 
sebagai instrumen untuk mengkomunikasikan gambaran identitas nasional Jepang 





tidaklah statis. Ini dapat berfungsi sebagai kendaraan dinamis untuk perubahan 
individu dan kolektif.  
Berdasarkan identitas budaya Jepang dinamis, terlihat bahwa adanya 
akulturasi, asimilasi dengan budaya lain pada akhirnya memunculkan sebuah 
identitas budaya baru di Jepang. Di sini terlihat bahwa kebudayaan sifatnya tidaklah 
statis, melainkan dinamis di mana pengaruh dari budaya lain atau budaya asing ini 
akan menciptakan atau memunculkan budaya lain yang membentuk identitas 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan yang telah diolah pada bab sebelumnya, pada bab ini 
peneliti akan menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah penelitian mengenai 
representasi identitas Jepang yang dikonstruksikan di dalam website promosi wisata 
Japan Travel. Kemudian, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat dua identitas 
budaya yang tercermin di dalam website wisata Japan Travel, yaitu identitas Jepang 
tradisional dan dinamis.  
Adanya unsur alam pada website  Japan Travel yang terlihat dalam festival, 
seni merangkai bunga (Ikebana), dan Satoyama menandakan alam menjadi bagian 
dari masyarakat Jepang dan menjadi identitas Jepang tradisional. Hal ini berkaitan 
dengan agama Shinto yang mempercayai bahwa alam memiliki kekuatan dan 
kemampuan untuk berbicara. Selain itu objek-objek alam yang hidup maupun mati 
dipercaya menjadi Dewa atau Tuhan.  
Berdasarkan identitas budaya Jepang dinamis, terlihat bahwa adanya 
akulturasi, asimilasi dengan budaya lain pada akhirnya memunculkan sebuah 
identitas budaya baru di Jepang. Di sini terlihat bahwa kebudayaan sifatnya tidaklah 
statis, melainkan dinamis di mana pengaruh dari budaya lain atau budaya asing ini 
akan menciptakan atau memunculkan budaya lain yang membentuk identitas 





Dari hasil analisis terlihat bahwa representasi yang hadir dalam website 
Japan Travel menunjukkan bahwa identitas budaya Jepang itu tidak hanya 
tradisional, tetapi juga bersifat dinamis karena menunjukkan adanya akulturasi dan 
asimilasi. Dalam proses perjalanan sejarahnya, budaya juga melibatkan pengaruh-
pengaruh dari budaya lain, contohnya dalam website ini adalah adanya pengaruh 
budaya Barat dan Cina. Pengaruh Barat terlihat dari perayaan Natal dan budaya 
minum bir yang dinarasikan dan divisualisasikan di dalam website sebagai identitas 
budaya Jepang. Adapun pengaruh budaya Cina tampak pada chanoyu. Ini 
menunjukkan bahwa identitas budaya Jepang yang tampak pada website tersebut 
tidak hanya bersifat tetap, tetapi juga dinamis.  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa apa yang direpresentasikan sebagai 
identitas budaya dari sebuah bangsa, dalam hal ini Jepang, pada kenyataannya tidak 
selalu bersifat asli, tetap, dan tidak berubah. Ada kontribusi budaya lain yang turut 
memperkaya identitas budaya sebuah bangsa. 
 SARAN 
Seiring berkembangnya zaman, berbagai media yang mencerminkan 
identitas budaya Jepang secara tidak langsung banyak ditemukan. Diharapkan ada 
penelitian lain dengan lebih memperdalam isu identitas budaya Jepang dengan 
menggunakan objek penelitian berbeda. Bisa melalui video youtube, iklan di 
televisi, atau yang lainnya, sehingga dapat dijadikan pembanding terhadap tema 
yang sama tentang identitas budaya Jepang tradisional maupun dinamis. Perbedaan 
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